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ABSTRACT 

School Field Introduction Program (PLP) 2 is one of the programs aimed at providing 
real experience for students in the learning process at schools, which is also one of 
the compulsory courses. This article aims to describe the role of PLP II students in 
assisting the active learning process at SMKN 1 Bone. The method used in this 
study is a qualitative descriptive method with observation, documentation, and direct 
experience techniques during the implementation of PLP II. The results of the study 
show that PLP II students play an important role in assisting teachers during the 
learning process, increasing student participation through discussions and question- 
and-answer activities, as well as supporting various school activities. The presence 
of PLP II students provides a positive contribution to the learning environment and 
helps create a more active and interactive learning process at school. 

Keywords: PLP II, active learning, students, school environment. 

ABSTRAK 

Kegiatan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) II merupakan salah satu 
program yang bertujuan memberikan pengalaman nyata kepada mahasiswa 
dalam proses pembelajaran di sekolah dan sebagai salah satu mata kuliah. 
Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran mahasiswa PLP II dalam 
membantu proses pembelajaran aktif di lingkungan SMKN 1 Bone. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif dengan teknik 
observasi, dokumentasi, dan pengalaman langsung selama pelaksanaan PLP II. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa PLP II memiliki peran penting 
dalam membantu guru selama proses pembelajaran, meningkatkan keaktifan 
siswa melalui diskusi dan tanya jawab, serta mendukung berbagai kegiatan 
sekolah. Kehadiran mahasiswa PLP II memberikan kontribusi positif terhadap 
lingkungan belajar dan membantu menciptakan proses pembelajaran yang lebih 
aktif dan interaktif di sekolah. 

Kata Kunci: PLP II, pembelajaran aktif, mahasiswa, lingkungan sekolah. 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan memiliki peran 

penting dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia 

serta mendukung kemajuan suatu 

negara (Alifah dan Hastuti, 2023). 

Oleh karena itu, pendidikan 

menjadi salah satu faktor penting 

dalam menciptakan generasi 

penerus bangsa yang berkualitas. 

Khaerunnas dan Rafsanjani 

(2021) menjelaskan bahwa 

Pengenalan Lapangan 

Persekolahan (PLP) memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa 

untuk memperoleh pengalaman 

mengajar secara langsung di 

lingkungan sekolah. 

Program Pengenalan 

Lapangan Persekolahan (PLP) II 

menjadi salah satu  kegiatan  

perkuliahan  yang membantu 

mahasiswa memahami tugas dan 

tanggung jawab guru melalui 

pengalaman mengajar di sekolah. 

Melalui kegiatan ini, mahasiswa 

dapat memahami tugas dan 

tanggung jawab seorang pendidik 

secara langsung. 

Kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan secara langsung di 

lapangan membantu mahasiswa 

memperoleh pengalaman nyata 

dalam proses mengajar. Nugraheni 

(2021) menyatakan bahwa melalui 

kegiatan tersebut, mahasiswa tidak 

hanya memperoleh ilmu secara 

teori, tetapi juga mendapatkan 

praktik langsung di lapangan sesuai 

bidangnya. 

Ramadhan Muflich dan 

Nursikin (2023) menyatakan bahwa 

dalam pembelajaran aktif, siswa 

didorong untuk terlibat secara 

langsung melalui diskusi dan 

berbagai kegiatan belajar. Selain itu, 

siswa juga perlu berperan aktif 

dalam membangun pengetahuan 

selama proses pembelajaran. 

Selama pelaksanaan PLP II di 

SMKN 1 Bone, mahasiswa tidak 

hanya melakukan praktik mengajar, 
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tetapi juga terlibat dalam berbagai 

kegiatan pembelajaran di sekolah, 

seperti membantu pencatatan 

kehadiran    siswa. Kehadiran 

mahasiswa PLP II memberikan 

kontribusi dalam meningkatkan 

keaktifan siswa melalui diskusi, 

tanya jawab, dan kegiatan 

pembelajaran lainnya. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

artikel ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan peran mahasiswa 

PLP II dalam membantu proses 

pembelajaran aktif di lingkungan 

SMKN 1 Bone.  

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif untuk 

mendeskripsikan peran mahasiswa 

PLP II dalam membantu proses 

pembelajaran aktif di lingkungan 

SMKN 1 Bone. Data diperoleh melalui 

observasi, dokumentasi, dan 

pengalaman langsung selama 

pelaksanaan PLP II. Observasi 

dilakukan dengan mengamati proses 

pembelajaran serta aktivitas 

mahasiswa dalam membantu guru 

dan siswa di sekolah. Selain itu, 

dokumentasi digunakan sebagai data 

pendukung selama kegiatan 

berlangsung. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Selama pelaksanaan PLP II di 

SMKN 1 Bone, mahasiswa memiliki 

peran dalam mendukung proses 

pembelajaran di kelas. Mahasiswa 

tidak hanya melakukan praktik 

mengajar, tetapi juga membantu 

guru dalam menyiapkan materi 

pembelajaran, mengelola kelas, 

serta mendampingi siswa selama 

kegiatan belajar berlangsung. 

Kehadiran mahasiswa membantu 

guru dalam menciptakan suasana 

belajar yang lebih aktif dan efektif. 

Kemampuan mengelola kelas 

juga menjadi hal penting dalam 

proses pembelajaran. Eliza, Murni, 

Aisyah, dan Syahrial (2024) 

menyatakan bahwa guru perlu 

memiliki kemampuan dalam 

mengelola kelas agar kondisi belajar 

siswa tetap fokus dan kondusif 

selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Pitri, Cintami, Marini, dan 

Sasmita (2025) menjelaskan bahwa 

kegiatan pengenalan lapangan 

persekolahan menjadi sarana latihan 

bagi mahasiswa untuk merealisasikan 

ilmu dan teori yang telah diperoleh di 

perguruan tinggi ke lingkungan 

sekolah. Selain itu, mahasiswa juga 

dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif 
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dalam mempersiapkan perangkat 

pembelajaran    agar    proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan 

baik. Kreativitas dalam pembelajaran 

juga diperlukan agar kegiatan belajar 

menjadi lebih menarik dan efektif. 

Abdullah (2016) menyatakan bahwa 

kreativitas guru merupakan 

kemampuan untuk menciptakan 

sesuatu yang baru atau 

mengembangkan kombinasi dari hal- 

hal yang sudah ada agar lebih 

bermanfaat dalam pembelajaran. 

Mahasiswa PLP II juga 

membantu meningkatkan partisipasi 

siswa melalui kegiatan diskusi, tanya 

jawab, dan kerja kelompok. Kegiatan 

tersebut mendorong siswa untuk lebih 

aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran di kelas. Selain itu, 

mahasiswa berusaha menciptakan 

suasana belajar yang interaktif agar 

siswa lebih mudah memahami materi 

pembelajaran. 

Komunikasi yang baik dalam 

proses pembelajaran membantu 

siswa memahami materi 

pembelajaran dengan lebih mudah. 

Sapphine (2024) menyatakan bahwa 

efektivitas komunikasi dalam 

pembelajaran dapat dilihat dari 

tercapainya tujuan pembelajaran 

secara baik. 

Motivasi belajar juga menjadi 

salah  satu  faktor  penting  dalam 

keberhasilan proses pembelajaran. 

Jainiyah, Fahrudin, Ismiasih, dan 

Ulfah (2023) menyatakan bahwa 

proses pembelajaran akan berjalan 

dengan baik apabila siswa memiliki 

motivasi belajar. Oleh karena itu, guru 

perlu membangun motivasi belajar 

siswa agar tercipta proses 

pembelajaran yang efektif. 

Kegiatan diskusi dalam 

pembelajaran mendorong siswa 

untuk lebih aktif dalam 

menyampaikan pendapat dan 

memahami materi pembelajaran. 

Febilasari dan Yunita (2023) 

menjelaskan bahwa metode diskusi 

bertujuan untuk membantu siswa 

dalam memecahkan masalah, 

menjawab pertanyaan, dan 

memperluas pengetahuan siswa. 

Selain itu, kegiatan tanya jawab dan 

kerja kelompok juga membantu 

meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran. 

Keaktifan siswa selama proses 

pembelajaran terlihat dari 

keberanian siswa dalam 

menyampaikan pendapat dan 

berpartisipasi dalam diskusi di kelas. 

Murni (2021) menyatakan bahwa 

keaktifan siswa dalam pembelajaran 
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dapat dilihat melalui keberanian 

menyampaikan pendapat, 

berpartisipasi dalam diskusi, serta 

keterlibatan  siswa  selama  proses 

pembelajaran berlangsung. 

Keaktifan siswa juga dapat tercermin 

melalui kegiatan belajar kelompok 

dan kemampuan 

mengkomunikasikan hasil pemikiran 

selama proses belajar. Yulistio dan 

Kurniawan (2021) menyatakan 

bahwa mahasiswa praktikan perlu 

menguasai keterampilan dasar 

mengajar, seperti membuka dan 

menutup pembelajaran, menjelaskan 

materi, bertanya, mengelola kelas, 

serta membimbing diskusi kelompok 

kecil. Keterampilan tersebut 

membantu mahasiswa dalam 

menciptakan proses pembelajaran 

yang lebih aktif dan efektif di kelas. 

Pengembangan keterampilan 

dasar mengajar memerlukan 

perpaduan antara teori dan praktik 

secara langsung di lapangan. 

Sikumbang, Ikhsanudin, dan Putra 

(2023) menyatakan bahwa 

kegiatan PLP dilaksanakan agar 

mahasiswa memiliki keterampilan 

yang berkaitan dengan tugas guru 

sebagai calon pendidik. 

Selain terlibat dalam proses 

pembelajaran, mahasiswa PLP II 

juga berpartisipasi dalam berbagai 

kegiatan sekolah lainnya, seperti 

membantu pengelolaan kehadiran 

siswa   dan   administrasi   kelas. 

Keterlibatan tersebut memberikan 

pengalaman nyata kepada 

mahasiswa dalam memahami 

tanggung jawab dan tugas seorang 

pendidik di lingkungan sekolah. 

Pengalaman mengajar merupakan 

pengalaman yang diperoleh 

pendidik selama melaksanakan 

tugas pembelajaran di lingkungan 

sekolah. Eliyanto dan Wibowo 

(2013) menyatakan bahwa 

pengalaman mengajar berkaitan 

dengan pengalaman seorang 

pendidik dalam menjalankan 

tugasnya di sekolah dalam kurun 

waktu tertentu. 

Pengalaman langsung di 

lingkungan sekolah membantu 

mahasiswa memahami kondisi 

pembelajaran serta meningkatkan 

kesiapan sebagai calon pendidik. 

Sholekhah dan Muchsini (2025) 

menyatakan bahwa pengalaman 

mengajar yang baik dapat 

meningkatkan motivasi mahasiswa 

keguruan untuk menjadi guru yang 

baik. 
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Gambar 1 Praktik Mengajar di 

SMKN 1 Bone 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan 

PLP II di SMKN 1 Bone, mahasiswa 

memiliki peran penting dalam 

membantu proses pembelajaran aktif 

di sekolah. Mahasiswa tidak hanya 

melakukan praktik mengajar, tetapi 

juga membantu guru dalam mengelola 

kelas, menyiapkan materi 

pembelajaran, serta mendampingi 

siswa selama kegiatan belajar 

berlangsung. Kehadiran mahasiswa 

PLP II memberikan kontribusi positif 

terhadap keaktifan siswa melalui 

kegiatan diskusi, tanya jawab, dan 

kerja kelompok. Selain itu, kegiatan 

PLP II memberikan pengalaman nyata 

kepada mahasiswa dalam memahami 

tugas dan tanggung jawab seorang 

pendidik di lingkungan sekolah. 

Kegiatan PLP II diharapkan 

dapat terus dikembangkan agar 

mahasiswa memperoleh 

pengalaman mengajar yang lebih 

baik dan mampu meningkatkan 

keterampilan mengajar secara 

maksimal. 
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